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Abstract. Banking Industry the improvement of Indonesia caumeeasing of competition
level between bank, so the appraisal of bank’sieficy becomes more important, because the
efficiency is the describes the performance ofdtwapany work. The method used to measure
bank efficiency in this paper is Data Envelopmentalksis (DEA), a technic linear
programming that calculating output ratio to inplieach DMU. DMU is called efficient if the
efficiency value is one, if the value is less tlware it means DMU not efficient. DEA is also
ready to give solution for other banks on sampléciwiwvas not efficient to be more efficient.
Bank’s efficiency which is valuated in this papee aational commercial banks in Indonesia
and foreign banks. The determination of input antpot of bank based on bank behavior
theory was using intermediation approach. The uggilmization method in this paper to
increase bank efficiency of inefficiency bank imization of input oriented method.
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1. PENDAHULUAN

Bank memiliki peranan yang sa-
ngat penting dalam perekonomian suatu
negara, karena bank menawarkan berbagai
pelayanan finansial (kredit, tabungan, dan
pelayanan pembayaran) dan juga mena-
warkan berbagai fungsi finansial dalam
berbagai bidang bisnis. Seiring dengan ber-
jalannya waktu, pertumbuhan industri per-
bankan di Indonesia semakin cepat, yang
menyebabkan tingkat persaingan antar
bank semakin meningkat.

Semakin banyak jumlah bank
yang beroperasi di Indonesia dengan ber-
bagai macam bentuk produk dan pelaya-
nan yang diberikan dapat menimbulkan
permasalahan bagi masyarakat. Permasa-
lahan yang paling penting adalah bagai-
mana kualitas dari bank-bank yang ada,
yaitu kinerja dan kesehatannya. Berkai-
tan dengan kondisi diatas, maka penilaian
efisiensi bank menjadi sangat penting, ka-
rena efisiensi merupakan gambaran dari
kinerja suatu perusahaan [5]. Analisis me-
ngenai efisiensi perbankan menjadi topik
yang menarik untuk diteliti, khususnya di
Indonesia, karena banyak dari masyarakat

Indonesia yang menggunakan jasa bank,
namun belum memiliki pengetahuan me-
ngenai efisiensi dari bank tersebut. Efisi-
ensi merupakan pengukuran seberapa baik
suatu organisasi mengelolaput menjad
output. Pendekatan yang akan digunakan
untuk mengukur efisiensi bank dalam
tulisan penelitian ini adalah dengan
menggunakarData Envelopment Analysis
(DEA), yaitu suatu teknik pemprograman
linear yang menghitung ratiautput terha-
dap input dari tiap-tiap sampel. Sampel
dalam DEA disebuDecision Making Unit
(DMU). Salah satu fungsi pentinBEA
adalah kemampuannya untuk menangani
multi karakteristik dari sebuah bank yang
menggunakan beberapgut danoutput.

1.1. Perumusan Masalah

1. Bagaimana mengukur efisiensi suatu
bank dengan menggunakamata
Envelopment Analysis (DEA)?

2.Bagaimana perbandingan efisiensi
antara bank umum swasta nasional
devisa dan bank asing dengan
menggunakaEA?
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3. Bagaimana cara meningkatkan efisi-
ensi bank yang tidak efisien?

1.2. Batasan Masalah

1.Semua input yang digunakan oleh
bank danoutput yang dihasilkan oleh
bank harus spesifik dan dapat diukur.

2.Setiap unitinput dan output mempu-
nyai kedudukan yang sama dengan
unit lain dalam tipe yang sama.

3. Adanyaconstan return to scale, yaitu
perubahan proporsional pada semua
tingkat input akan menghasilkan per-
ubahan proporsional yang sama pada
tingkatoutput.

2. METODE YANG DIGUNAKAN

DEA merupakan sebuah teknik
pemprograman linear yang menghitung ra-
sio output terhadap input dari tiap unit pro-
duksi (Decision Making Unit, DMU) yang
hasilnya dinamakanrelative efficiency
score [2]. DEA mengukur efisiensi relatif
dari tiap unit produksi dibandingkan de-
ngan unit produksi lainnya dengan meng-
gunakanactual observed value dari input
dan output dari tiap unit produksi. Tiap
unit produksi dalanDEA disebut DMU.
DEA juga dapat mengidentifikasikan sum-
ber dan tingkatnefisiensi untuk tiapinput
danoutput dariDMU yang tidak efisien.

Ada dua modelDEA yang sering
digunakan untuk mengukur effisiensi,
yaitu CCR dan BCC. Model CCR dipe-
lopori oleh Charnes, Cooper, dan Rhodes
pada tahun 1978 yang mengasumsikan
adanyaconstant return to scale. Pada ta-
hun 1984, Bankers, Charnes dan Cooper
memperluas model CCR, yang kemudian
dikenal dengan model BCC dengan meng-
asumsikarvariabel returnto scale.

Definisi 1. [3] Efisiensi relatif dari sebuah
DMU didefinisikan sebagai rasio dari jum-
lah output tertimbang terhadap jumlah in-
put tertimbang, yang diformulasikan seba-
gai berikut.

Yr byj
, = Zl (2.1)
z Xi djj
i=1
dengan

z : efisiensi relatiDMU j,
S :jumlah output,
yr . bobot untuk output r,

by : nilai dari output r yang dihasilkan oleh
DMU j,
m : jumlah input,
Xi : bobot untuk input I,
aij : nilai dari inputi yang digunakan oleh
DMU j,
j:jenisDMU, j=1, 2, 3, ..... n.

Misal data input untuk suatu DMU
adalah ( @, &j, ..., anj ) dan data output
untuk suatu DMy adalah (B, by, ..., b)),
maka matrik data inpuA dan matrik data
output B dengan n buah DMU dapat
dituliskan sebagai berikut.

a1l 1 ... ol
a2 &2 ... on2
A= d
ain  ckn amn
bir b2 bn1
b1z b2z bn2
B=
bls b25 bsn

Meskipun input dan output dapat
diukur dan diformulasikan ke dalam per-
samaan (1) tanpa melalui standarisasi, pe-
nentuan bobot dapat menjadi masalah.
DMU mungkin saja menilai input dan
output secara berbeda. Masalah ini dapat
diatasi melalui optimasi dengan model
CCR.

2.1. Model CCR

Model CCR mengatasi masalah
diatas dengan mengijinkaDMU untuk
mengadopsi bobot yang dapat memaksi-
malkan rasio produktivitas darDMU
tersebut tanpa rasio dabMU lain me-
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lebihi 1. Bentuk ini mengubah rasio pro-
duktivitas diatas menjadi pengukuran efi-
siensi relatif. Oleh karena itu, persamaan
(1) diatas ditulis kembali dalam bentuk
(FP) maksimumkan

S

2 yby

Z= r;]l
Sxa
i=1

dengan kendala

2.2)

S

2 b

z=41— <1,

> xa
=1

(2.3)

untuk tiap DMU dalam sampel
X1, X2, vy Xn 2 0,
Yo, ..., Y62 0.

Bentuk persamaan diatas adalah
fractional program dari DEA, yang me-
miliki jJumlah solusi yang tidak terbatas, se-
hingga formulasi di atas diubah kedalam
bentuk linear programming yang sudah
lazim, yang dikenal dengan bentuhulti-
plier form.

(LP) maksimumkarg = ZS: yhi, (2.4)
dengarkendala -

ixazL (2.5)
=

iyrbriﬁzm: Xiay (2.6)
;;o,Fl (2.7)
y= 0, (2.8)

Teorema 1. [3] Fractional program (FP)
adalah ekivalen dengainear Program-
ming (LP).

Bukti.

Dengan asumsi x tidak nol dah > O,
penyebut untuk kendala dari FRtlalah
positif untuk setiap DMU j dan oleh karena
itu diperoleh (2.5) dengan mengalikan ke-
dua sisi persamaan (2.3) dengan penyebut
dari kendala FPLebih lanjut, bentuk
fractional adalah invariant dibawah

perkalian dari pembilang dan penyebut
dengan bilangan tak nol yang sama,
kemudian tetapkan penyebut untuk
persamaan (2.2) sama dengan 1, dan
dijadikan persamaan kendala, sebagaimana
dalam persamaan (2.5), lalu maksimumkan
pem-bilang, menghasilkan persamaan LP
Misalkan penyelesaian optimal dari LP
adalah x=x",y=y" , dan nilai optimal
fungsi tujuan adalafz; .

Penyelesaian x=x" ,y=y juga meru-
pakan penyelesaian optimal untuk LP, ka-
rena transformasi diataseversible di-
bawah asumsi diatas. Oleh karena itu FP
dan LP mempunyai nilai optimal fungsi

tujuan yang samag; .
Misalkan penyelesaian optimal dari
LP adalah (z/,x",y") ,dengan x dany’

masing-masing adalah nilai dari persamaan
kendala (2.7) dan (2.8) .

Kemudian didefinisikan CCR-Efficiency
sebagai berikut:

Definisi 2. [3]
1. DMU; adalah CCR-efficient jikaz, =1,
dan terdapat paling sedikit satu

penyelesaian optimalx(,y"), dengan
X >0dany >0.

2. Jika tidak, DMy adalah CCR-
inefficient.

Pandang suatu DMWang memiliki z}<1

(CCR-inefficient). Lalu, harus ada seku-
rang-kurangnya satu persamaan kendala
(atau DMU) dalam persamaan (2.6) dima-

na bobot & ,y" ) menghasilkan persama-
an antara ruas kiri dan ruas kanan. Dengan
kata lain, Z? dapat diperluas. Pandang

himpunan j1{1,2,3,...,n} sebagai
E,={j: D ybi =) xai}
r=1 i=1

Himpunan bagian jEdari E; (§ O E))
yang tersusun dari DMUs yang CCR effi-
3
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sien disebut sebageaference set ataupeer
group dari DMU . Ini adalah eksistensi
dari koleksi DMUs effisien yang memaksa
DMU; menjadi efisien. Himpunan yang
terentang oleh ;Elisebut sebagai efficient
frontier dari DMU.

2.2. Bobot optimal

(X ,y") menghasilkan penyelesai-
an yang optimal untuk LIPZ’; ) yang
menghasilkan kumpulan bobot optimal

untuk DMU. Skala ratio di nilai sebagai
berikut

CYida @9

Dari persamaan kendala pada persamaan
(2.5), penyebut untuk persamaan (2.9)
sama dengan satu, karena itu:

ZJ' = Zle y: b”"
Sebagaimana telah disebutkan

sebelumnya, X ,y ) adalah kumpulan bo-

bot yang paling menguntungkan dalam pe-
ngertian untuk memaksimumkan skala ra-

sio.x adalah bobot optimal untuk input

dan input tersebut paling penting, yang
memperlihatkan seberapa tinggi input ter-
sebut dinilai secara relatif. Dengan penger-

tian yang serupay, adalah bobot optimal

untuk outputb dan ouput tersebut paling
penting, yang memperlihatkan seberapa
tinggi output tersebut dinilai secara relatif.

Selanjutnya, jika diperiksa setiap aj
dalam input yang sebenarnya

D% a (1)

i=1
Kemudian dapat dilihat secara relatif pen-
tingnya masing-masing input dengan me-
ngacu kepada nilai setiag a. Kondisi
yang sama juga terjadi untuky b; de-
ngany memberikan ukuran kontribusi re-
latif dari b; untuk keseluruhan niIaiZ}.

Nilai ini tidak hanya menunjukan output
dan input mana yang memberikan
kontribusi untuk penilaian DMV namun

juga seberapa tinggi tingkat kontribusi

4

output dan input tersebut untuk penilaian
DMU;,

Telah diuraikan pengukuran effisi-
ensi dalam model program linear fraksi-
onal, yang solusinya dapat diperoleh jika
model tersebut ditransformasikan ke dalam
program linear biaséordinary linear pro-
gram), yang disebut sebagaata Envel op-
ment Analysis (DEA), dengan bobot dari
input dan output sebagai variabel keputu-
san(decision variabels). Metode simpleks
dapat digunakan untuk menyelesaikan mo-
del yang sudah ditransformasi kedalam
program linear biasa.

3. PEMBAHASAN

Pendekatan Intermediation app-
roach memandang bank sebagai perantara
antara penabung dan investor. Melalui su-
dut pandang inideposit yang ada di bank
dianggap akan diubah menjddans. Input
bank menurut pendekatan ini adalahor,
capital, dan deposit, sedangkaroutputnya
adalahloans daninvestment. Sampel yang
digunakan ditentukan dengan metquie-
posive sampling, yang pada tulisan ini di-
dasarkan pada kriteria besar aset. Data di-
ambil dari Laporan Keuangan Bank 2003.
Pengambilan sampel dalam DEA ditentu-
kan berdasarkarule of thumb yang dinya-
takan oleh [2] yaitu jumlahnya minimal
sama dengan dua kali input dikalikan de-
ngan output. Berdasarkan kriteria diatas,
input dan output untuk tiap-tiap DMU ada-
lah seperti tampak dalam Tabel 1 (halaman
6).

Dengan menggunakan Tabel 1,
maka model untuk menilai efisiensi Bank
Central Asia dalamlinear programming
adalah sebagai berikut.

Maksimumkan z=y; byi+ y» bps,
dengan kendala :

Y1011+ Yo Do1- X1 @41 - X2 @1 - X3 @1 0,
Y1012+ Yo 022~ X1 @2 — % @2 - X3 325 0,
Y1013+ Y2 D23~ X1 @13 - X2 @3- X3 33< 0,
Y1014+ Y2 024-X1 @14 - X2 @4~ X3 83s< 0,
Y1015+ Yo Do5- X1 @5 - X2 @ps - X3 @5< 0,
Y1016+ Y2 D26~ X1 @16 - X2 &6 - X3 B6< 0,
Y1017+ Y2 Bo7- X1 @17 - X2 &7 - X3 37< 0,
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Y1018+ Yo og- X1 @ug - X2 Spg - X3 @< 0,
Y1019+ Y2 D2g- X1 @19 - X2 &g - X3 39< 0,

Y1 D110+ Y2 D210 - X1 @110 - X2 @10~ X3 B10< 0,
Y1 D111+ Yo Bo11- Xq @111 - X2 @11 - X3 @11< 0,
Y1 0112+ Y2 D21 2- X1 @112 - X2 @12~ X3 3125 0,
Xy 811 + X @1 + X31 = 1.

Formulasi program linear seperti di-
atas diberlakukan juga untuk bank-bank
lain dalam sampel. Dari penyelesalame-
ar programming masalah diatas dengan
metode simpleks [4], dapat diketahui bah-
wa Bank Central Asia adalah bank yang
effisien, karena nilai fungsi tujuannya
(objective function value) sama dengan 1
atau 100%. Hal ini berarti bahwa Bank
Central Asia mampu menghasilkan output
secara optimal dengan input yang diguna-
kannya. Hasil pengukuran effisiensi pada
Bank Central Asia dengan metode sim-
pleks adalah seperti tampak dalam Tabel 2
(halaman 6). Pengukuran efisiensi secara
teknis pada kedua jenis bank menunjukkan
bahwa secara relatif bank asing lebih
efisien bila dibandingkan dengan bank
umum swasta nasional devisa. Nilai
efisiensi tersebut disebut relatif karena
hanya dibandingkan dengan bank-bank
yang ada didalam sampel. Nilai efisiensi
bank yang diukur dengan menggunakan
DEA adalah seperti tampak dalam Tabel 3
(halaman 7).

Dari Tabel 3 diketahui bahwa bank
Bukopin adalah bank yang dinyatakan
tidak effisien. Usaha untuk meningkatkan
effisiensi bank Bukopin dengan metode
optimasi input oriented adalah sebagai
berikut.

Bank Bukopin memiliki nilai effi-
siensi sebesar 43%, artinya bank Bukopin
hanya mampu mencapai tingkat output se-
besar 43% dari semua input yang telah di-
gunakannya. Agar menjadi bank yang effi-
sien (mencapai effisiensi 100%), maka
bank Bukopin harus mengurangi setiap in-
putnya sebesar 100% - 43% = 57%, dan
mempertahankan tingkat outputnya. Se-
hingga bank Bukopin akan mencapai effi-
siensi 100% jika mampu memberikan
pinjaman(loan) sebesar 8496695 juta, dan

melakukan investas{investment) sebesar
4399650 juta, dengan menggunakan tenaga
kerja (labor) sebanyak 2933 x 43% =
1261.19 orang, dan menggunakan modal
(capital) sebesar 159573 x 43% =
68616.39 juta serta menggunakan deposito
(deposits) sebesar 11508825 x 43% =
4948794.75 juta. Setelah dilakukan pengu-
rangan untuk setiap input sebesar 57%
dengan mempertahankan tingkat output,
maka bank Bukopin menjadi bank yang ef-
fisien, karena nilai fungsi tujuannya
(objective function value) sama dengan 1
atau 100%, seperti tampak dalam Tabel 4.

4. PENUTUP

Berdasarkan pembahasan menge-
nai penilaian efisiensi bank umum swasta
nasional devisa dan bank asing dengan
menggunakarData Envelopment Analysis

(DEA) dapat disimpulkan bahwa:

1. Bank yang efisien diantara 12 bank
yang dijadikan sampel adalah sebanyak
5 bank, vyaitu BCA, BII, Citibank,
ABN Amro bank, dan Deutsche bank.

2. Bank-bank yang tidak efisien, yaitu
bank Bukopin, bank of Tokyo-Mitsu-
bishi, bank Niaga, Standard Chartered
bank, HSBC, bank Danamon, dan bank
Permata, memiliki nilai efisiensi ku-
rang dari 100%, yang berarti bahwa
bank-bank tersebut belum dapat seca-
ra optimal memanfaatkan input yang
dimiliki untuk menghasilkan output.

3. Hasil paper ini menunjukkan bahwa
secara relatif bank asing lebih efisien
dibandingkan dengan bank umum
swasta nasional devisa. Nilai efisiensi
tersebut disebut relatif karena hanya
dibandingkan dengan bank-bank yang
ada didalam sampel.

4. Metode DEA dapat memberikan gam-
baran tentang efisiensi relatif suatu
bank dan dapat memberikan solusi
kepada bank-bank lain dalam sampel
yang dinyatakan tidak efisien untuk
dapat memperbaiki diri agar dapat
menjadi efisien.
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Tabel 1. Input dan Output Bank

NO NAMA BANK INEUT . OUTPUT
Labor (x;) | Capita(x,) [Deposits(xs)| Loa(y;) | Investment (y,)
1 |[BCA a1 1 a1 P11 P24
2 Bank Danamon 1a 2 2 b2 by,
3 Bank Niaga & 2oz g2 b1z b2
4 |BlI a4 B4 a4 P14 P24
5 Bank Permata 18 2oe de5. b= bos
6 Bank Bukopin & e a8e b1e boe
7 Citibank ay a7 a7 b5 by
8 |HSBC ag g e b1e boe
9 ABN Amro Bank ag aoe age bic boo
10 Deutsche Bank 1@ c AB1C b11c bzlc
11 |Standard Chartered 118 11 11 b111 11
12 |Bank of Tokyo a: 21z a1z D11z 21
Tabel 2. Hasil pengukuran effisiensi BCA
Iteratlpn 4 Labor Capital |Deposits Loan I nvestment Solution
Basic X1 X2 X3 Y1 Y2
Z 0.0( 0 0 0.0p 0 1.00
X5 0.0( 0 0 0.24 1 0.00
X7 28177.36 0 0 9774282489 0 0.63
Xg 5689.9Y 0 0 126997608 .48 0 0.07
Xg 93416.7pD 0 0 24779913744 0 1.76
X1c 72749.96 0 0 20253744763 0 1.35
X11 735.42 0 0 9306226.59 0 0.01
Xo 0.17 1 0 463.30 0 0.00
X13 -5835.81 0 0 -15347213.R7 0 0.12
X14 -12180.59 0 0 -35942682 /05 0 0.21
X1g -16102.00 0 0 -45641514 29 0 0.29
X1€ -10239.49 0 0 -26258589 /46 0 0.19
X17 -6128.29 0 0 -14054724 65 0 0.14
X3 0.0( 0 1 -6.2b 0 0.00
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Tabel 3. Nilai Effisiensi Bank

DMUs Nilai Efisiensi Kinerja
Bank Bukopin 53% Tidak Efisien
Bank of Tokyo-Mitsubishi 56% Tidak Efisien
Bank Niaga 58% Tidak Efisien
Standard Chartered Bank 73% Tidak Efisien
HSBC 75% Tidak Efisien
Bank Bank Danamon 78% Tidak Efisien
Bank Permata 82% Tidak Efisien
ABN Amro Bank 100% Efisien
Bank Central Asia 100% Efisien
Bank Internasional Indonesia 100% Efisien
Citibank 100% Efisien
Deutsche Bank 100% Efisien

Tabel 4. Hasil peningkatan effisiensi Bank BUKOPIN

Iteration 4 L abor Capital Deposits Loan |lnvestment .
- Solution
Basic X X2 X3 Y1 Y2
z 0.0( 0.00 0.00 0.00 0.00 1.00
X6 1388.76 25171.30 0.00 0.00 0.00 13.2]
X7 -3766.75  -179130.82 0.00 0.00 0.00 1.72
X4 0.0( 0.00 0.00 1.00 0.00 0.00
Xg 470.21 -536520.06 0.00 0.00 0.00 0.26
X10 -1247.49  -423949.83 0.00 0.00 0.00 0.84
X5 0.0( 0.00 0.00 0.00 1.00 0.00
X12 3082.69 19412.03 0.00 0.00 0.00 0.22
X13 1637.96 44772.48 0.00 0.00 0.00 0.60
X14 2042.3Y 82083.93 0.00 0.00 0.00 0.26
X15 1908.26 104224.52 0.00 0.00 0.00 0.30
X16 893.54 65631.08 0.00 0.00 0.00 0.53
X17 865.57 42587.31 0.00 0.00 0.00 0.60
X3 0.0( 0.01 1.00 0.00 0.00 0.00




